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Abstract

The purpose of this study was to know the perceptions about education X senior high
school students’ tourism, to find out of interest to continue their studies in college
tourism, and find out how much influence the perceptions of high school students in
Jakarta about tourism education on the interest to continue education in tourism colleges.
Data is collected by spreading questionnaires at random of 87 respondents. The results
obtained by the linear regression simply stated that some influence between the
perception of interest. Variable Perception has Mean 2,82 and categorized as High.
Variable Interest has Mean 2,3 categorized as Low. This evidenced by the determination
to 0,241 or 24,1% and perception X senior high school students in Jakarta tourism
influence of education interest for continuing their studies of tourism 24,1%, and the
remaining 75,9% is influenced by other factors not examined in this study. It can be
concluded that the variable perception of Senior High School Students from SMA X about
education in tourism low affected to interest continue education in tourism college
because perception is only limited to an interpretation of a thing, will better to do
research on other variables that can affect the student’s interest.
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PENDAHULUAN Indonesia membutuhkan sedikitnya 2,5
juta orang untuk bekerja di industri
pariwisata dalam lima tahun mendatang
dan sekitar 70 persen diantaranya untuk
tingkatan pekerja dengan keahlian
(vokasi). Demi  memenuhi  akan
kebutuhan SDM pariwisata, pemerintah
juga mendorong kampus-kampus yang
memiliki jurusan pariwisata untuk terus
meningkatkan kualitas lulusannya agar
lebih cepat terserap ke pasar kerja.
Beberapa perguruan tinggi di DKI
Jakarta yang menyediakan jurusan
pariwisata diantaranya Sekolah Tinggi

Menteri Pariwisata mentargetkan
20.000.000 wisatawan mancanegara pada
tahun 2019. Berdasarkan target tersebut,
maka Indonesia mendorong adanya
peningkatan kebutuhan akan Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam bidang
pariwisata yang profesional untuk
mengisi kegiatan dibidang pariwisata itu
sendiri. Deputi Bidang Pengembangan
Pemasaran Pariwisata Mancanegara
Kementerian Pariwisata (Kemenpar) |
Gede Pitana mengatakan  bahwa
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Pariwisata Trisakti, Universitas Katolik
Indonesia Atmajaya, Universitas Bina
Nusantara, Universitas Pancasila, Pelita
Harapan,  Universitas  Gunadarma,
Universitas Indonesia, Universitas Bunda
Mulia, Universitas Matana, Universitas

Lintas Internasional Indonesia,
Universitas Prasetiya Mulya, Universitas
Satyagama, Akademi Pariwisata

Indonesia, Universitas Negeri Jakarta,
Universitas Nasional, dan masih banyak
lainnya.

Menteri Pariwisata juga menghimbau
kepada perguruan tinggi untuk dapat
mencetak lulusan-lulusan yang
profesional dalam bidang pariwisata baik
sekolah vokasional, ataupun sekolah
tinggi yang mengambil konsentrasi
dalam bidang pendidikan pariwisata.
Pariwisata dapat mencakup banyak atau
beberapa aspek seperti akomodasi atau
hotel dan amenitas yang merupakan
sarana pra-sarana penunjang pariwisata
dan masih banyak lagi. Hal inilah yang
membuat pariwisata menjadi ilmu yang
dapat diminati dari berbagai kalangan
Pendidikan.

Pada penelitian ini akan dilakukan
untuk mengetahui pengaruh persepsi
pelajar SMA X di Jakarta tentang
pendidikan pariwisata terhadap minat
untuk  melanjutkan  pendidikan  di
perguruan tinggi pariwisata. Minat dan
potensi yang dimiliki oleh setiap orang
itu sangat berbeda-beda salah satunya
adalah minat pelajar dalam menentukan
kemana mereka akan melanjutkan studi
atau jenjang pendidikanyang lebih tinggi.
Sebagai contoh adanya pelajar yang
berminat untuk melanjutkan pendidikan
di Perguruan Tinggi Pariwisata ataupun
memiliki minat dalam bidang pariwisata,
namun pelajar tersebut bukan berlatar

belakang pendidikan pariwisata ataupun
SMK Pariwisata.Hal ini tidak menutup
kemungkingan bahwa pelajar tersebut
nantinya akan berkecimpung dan bekerja
secara professionaldi industry pariwisata.
Oleh karena itu untuk mendukung adanya
minat para pelajar SMA tersebut, maka
diperlukannya informasi-informasi
mengenai pariwisata sehingga nantinya
persepsi tersebut akan mempengaruhi
tingginya  minat  terhadap  studi
pariwisata.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini
adalah belum adanya penelitian yang
menggali mengenai pengaruh persepsi
pelajar SMA X di Jakarta tentang
pendidikan pariwisata terhadap minat
untuk  melanjutkan  pendidikan  di
perguruan tinggi  pariwisata. maka
pertanyaan penelitian yang akan dikaji
diantaranya adalah:

1. Bagaimana Persepsi Pelajar SMA X di
Jakarta Tentang Pendidikan
Pariwisata?

2. Bagaimana Minat Pelajar SMA X di
Jakarta untuk Melanjutkan Pendidikan
di Perguruan Tinggi Pariwisata?

3. Seberapa besar pengaruh Persepsi
Pelajar SMA X di Jakarta Tentang
Pendidikan Pariwisata Terhadap Minat
Untuk Melanjutkan Pendidikan di
Perguruan Tinggi Pariwisata?

TINJAUAN PUSTAKA

Persepsi
Pengertian Persepsi
Beberapa pengertian persepsi

diantaranya: (1) Menurut Desmita (2009),
persepsi adalah suatu proses penggunaan

Jurnal EDUTURISMA, Edisi ke-7, Volume IV Nomor 1, Periode Juni 2019 - November 2019



pengetahuan yang telah dimiliki untuk
memperoleh dan menginterpretasi stimu-
lus (rangsangan) oleh sistem alat indera”.
(2) Menurut Kartono (2006), persepsi
adalah pengaturan stimuli menjadi satuan
utuh, penuh arti dan penting. (3) Menurut
Kotler (2004) menyatakan bahwa persepsi
merupakan suatu proses dimana seseorang
dapat menentukan dan mengartikan
informasi menjadi suatu gambar yang
mempunyai arti. (4) Menurut Mochamad
(2004), persepsi adalah proses
kategorisasi. Dan 5) Menurut
Sugihartono Paul et al. (2007) persepsi
adalah mengemukakan bahwa persepsi
adalah kemampuan  otak  dalam
menerjemahkan stimulus atau proses
untuk menerjemahkan stimulus yang
masuk ke dalam alat indera manusia. Dari
beberapa penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi merupakan
suatu  pengamatan  individu  atau
pandangan serta proses pemberian makna
sebagai  pengamatan  suatu  objek,
kejadian/peristiwa yang diperoleh melalui
panca indera dengan menyimpulkan
informasi dan pesanbaik berupa tanda—
tanda dan lain sebagainya. Sehingga orang
dapat memberikan tanggapan mengenai
baik buruknya, positif dan negatifnya dari
apa yang ia lihat dan ia rasakan melalui
panca indera tersebut.

Ciri dan Karakteristik Persepsi

Ciri persepsi menurut Amalia (2003)
adalah sebagai berikut: (1) Rangsangan-
rangsangan yang diterima harus sesuai
dengan moralitas tiap-tiap indera, yaitu
sensoris dasar dan masing-masing indera
(cahaya untuk penglihatan, bau untuk

penciuman, suhu bagi perasa, bunyi bagi
pendengaran, sifat permukaan bagi peraba
dan sebagainya). (2) Dunia persepsi
mempunyai dimensi ruang (sifat ruang),
kita dapat menyatakan atas-bawah, tinggi-
rendah, luas-sempit, depan- belakang, dan
lainsebagainya. (3) Dimensi persepsi
mempunyai dimensi waktu seperti cepat-
lambat, tua- muda, dan lainsebagainya. (4)
Objek-objek atau gejala-gejala dalam
dunia pengamatan mempunyai struktur
yang menyatu dengan konteksnya.
Struktur dan konteks ini merupakan
keseluruhan yang menyatu, contohnya kita
melihat meja tidak berdiri sendiri tetapi di
ruang tertentu, posisi atau letaktertentu.
(5) Dunia persepsi adalah dunia penuh arti,
kita cenderung melakukan pengamatan
atau persepsi pada gejala-gejala yang
mempunyai makna bagi kita, yang ada
hubungannya (dengan tujuan yang ada
pada diri kita). Muchtar (2007)
menjelaskan bahwa karakteristik
seseorang terhadap suatu objek, meliputi:
(1) Proses mental yangberfikir, dan
menimbang hal-hal yang dianggap paling
baik dari beberapa macam pilihan. (2)
Perseptor dalam mempersiapkan sesuatu
tidak terlepas dari latar belakang
perseptor. (3) Persepsi dapat dijadikan
dasar bagi seseorang untuk menseleksi dan
mengambil tindakan. (4) Secara umum
dalam mempersepsikan sesuatu, seseorang
harus dibekali pengetahuan, panca indera,
dan kesadaran lingkungan.Dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa ciri dan
karakteristik ~ mempunyai beberapa
dimensi seperti dimensi waktu dan ruang
serta terdapat rangsangan yang dapat
diterima oleh masing—masing indera dan



persepsi dapat dijadikan menjadi dasar
seseorang untuk  menentukan serta
mengambil tindakan akan suatu objek
yang diterima, baik—buruk, tinggi-rendah,
positif—negatif, cepat-lambat dan lain se-
bagainya.

Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Santhy (2005)
mengemukakan sebagai berikut “Persepsi
pada dasarnya hanya akan terjadi apabila
individu menerima rangsangan dari luar
dirinya, sehingga persepsi akan timbul
setelah adanya pengamatan terhadap
objek”. Sedangkan menurut Surya (1981)
mengemukakan bahwa ‘“Persepsi adalah
proses penerimaan, penafsiran dan
pemberian arti terhadap perangsang yang
diterima individu melalui alat indera”.
Adapaun proses persepsi menurut Mar’at
(1992) adanya dua komponen pokok yaitu
seleksi atau proses penyaringan terhadap
stimulus pada alat indera dan interpretasi
atau suatu proses untuk
mengorganisasikan informasi, sehingga
mempunyai arti bagi individu. Menurut
Thoha (2003), proses terbentuknya
persepsi didasari pada beberapa tahapan:
(1) Stimulus atau rangsangan. Terjadinya
persepsi  diawali  ketika  seseorang
dihadapkan pada suatu stimulus atau
rangsangan yang hadir dari
lingkungannya. (2) Registrasi. Dalam
proses registrasi, suatu gejala yang
nampak adalah mekanisme fisik yang
berupa penginderaan dan syaraf seseorang
berpengaruh melalui alat indera yang
dimilikinya. Seseorang dapat
mendengarkan atau melihat informasi
yang terkirim kepadanya. Kemudian

mendaftar semua informasi yang terkirim
kepadanya tersebut. (3) Interprestasi.
Interprestasi merupakan suatu aspek
kognitif dari persepsi yang sangat penting
yaitu proses memberikan arti kepada
stimulus yang diterimanya. Proses
interprestasi  bergantung pada cara
pendalamannya, motivasi dan kepribadian
seseorang. Dari beberapa para ahli
tersebut dapat ditarik satu teori yang lebih
mendekati  syarat-syarat  terjadinya
persepsi adalah: (1) Adanya objek fisik,
dimaksudkan yaitu objek tersebut dapat
dirasakan, dicium, diraba, didengar
sehingga menimbulkan stimulus. (2)
Syarat fisiologis, dimaksudkan adanya
tiga faktor dominan yaitu adanya alat
indera, saraf sensorik dan otak. (3) Syarat
psikologis, dimaksudkan yaitu adanya
perhatian dari individu sehingga dapat
menyadari apa yang diterima (Sunaryo,
2004).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Persepsi dan Menyebabkan Kesalahan
Persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi oleh Muchlas (2008) adalah:
pelaku persepsi, target persepsi, dan
situasi. Adapun menurut Rahmat (1999)
dengan rinci mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi adalah faktor fungsional, faktor
struktural, dan faktor kulturan dan
kebudayaan. Sedangkan menurut Sarwono
(1984), mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang  adalah  kuat lemahnya
rangsangan, cara kerja alat indera, kadar
intensitas kebutuhan, pengalaman
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individu. Tidak terlalu berbeda dengan apa
yang dikemukakan oleh Prasilika (2007)
menyatakan bahwa yang mempengaruhi
pembentukan persepsi seseorang adalah
Frame of Reference dan Frame of expe-
rience. Adapula prinsip-prinsip yang
terkandung dalam persepsi sosial menurut
Mulyana (2000) adalah berdasarkan
pengalaman atau pembelajaran masa lalu
berkaitan dengan objek, orang atau sebuah
kejadian, persepsi  bersifat  selektif,
persepsi bersifaat dugaan, persepsi bersifat
evaluative, dan  persepsi  bersifat
kontekstual. Sedangkan faktor-faktor
penyebab kesalahan dalam persepsi
adalah: informasi yang kurang cukup,
stereotype, kesalahan dalam logika, Hallo
effect dan devil effect.

Aspek—Aspek Persepsi

Persepsi sendiri memiliki 4 aspek,
yaitu (1) Kognitif, berkaitan dengan
perseptual karena meliputi bagaimana
individu berpikir mengenai,
mengorganisasi dan menyimpan informasi
mengenai sesuatu. 2 Afektif,
berhubungan dengan emosional karena
perasaan kita yang mempengaruhi
bagaimana kita mempersepsi sesuatu,
adanya rasa senang dan tidak senang. (3)
Interpretatif, sejauh mana individu
memaknai sesuatu. (4) Evaluatif, menilai
sesuatu sebagai aspek yang baik dan
buruk.

Persepsi Terhadap Pendidikan Tinggi
Pariwisata

Adapun Kesimpulan dari berbagai
Teori  tentang  Persepsi  Terhadap
Pendidikan Tinggi Pariwisata adalah

bagaimana cara mereka menyeleksi
informasi yang didapatkan berdasarkan
interpretasi  atau  kesimpulan  serta
tanggapan mereka Kkhususnya tentang
Pendidikan Tinggi Pariwisata.
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan
oleh Nugroho dan Putra pada tahun 2017,
menyatakan bahwa informasi teknologi,
motivasi siswa, kerjasama dalam industri
pariwisata, promosi, fasilitas, produk yang
kompetitif, sistem pembelajaran, kualitas
sumber daya manusia, dan Kketerlibatan
siswa di acara wisata merupakan strategi
pemasaran yang dapat mempengaruhi
pelajar dalam memilih program studi
pariwisata. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Rahmawati tahun 2013 yang
menyatakan bahwa layanan informasi
tentang keunggulan pariwisata sangat
efektif untuk menumbuhkan minat pelajar
untuk melanjutkan studi lanjut ke bidang
pariwisata. Persepsi dapat dipengaruhi
informasi yang didapat dipengaruhi oleh
emosi oleh setiap masing—masing
individu, apa yang dipelajari di dalamnya,
fenomena apa yang terjadi, serta apa yang
akan mereka dapatkan setelah menjalani
pendidikan pariwisata.

Minat
Pengertian Minat

Beberapa pengertian terhadap minat
diantaranya adalah: (1) Menurut Chaplin
(2008) adalah sikap yang terjadi secara
terus menerus Yyang membuat pola
perhatian seseorang, sehingga membuat
dirinya selektif terhadap objek minatnya,
perasaan yang menyatakan bahwa satu
aktivitas, pekerjaan, atau objek tersebut
berharga atau berarti bagi individu untuk



menuntun tingkah laku menuju satu arah
tertentu. (2) Menurut Anitah (2010) adalah
kecenderungan tingkah laku umum
seseorang untuk tertarik kepada seke-
lompok hal tertentu. (3) Menurut Gunarto
(2007) adalah pengembangan sesuatu
yang akan membantu siswa melihat
bagaimana hubungan antara materi yang

diharapkan untuk dipelajari dengan
dirinya sendiri sebagai suatu individu. (4)
Menurut  Maulana  (2009) adalah
kecenderungan individu untuk

memusatkan perhatian kepada suatu objek
atau kegiatan yang berkaitan dengan
dirinya yang dinyatakan dalam bentuk
tingkah laku. (5) Menurut Sumadi (2002)
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh. (6) Menurut
Fryer (2001) adalah gejala psikis yang
berkaitan dengan objek atau aktifitas yang
mestimulir  perasaan senang kepada
individu. Dari beberapa penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa minat itu timbul
tergantung bagaimana perasaan individu
dan tanggapan  serta  ketertarikan
seseorang tersebut akan suatu objek yang
ia minati. Terjadinya perubahan sikap
terhadap objek tertentu terutama apabila
individu lebih menekuni kegiatan atau
objek tersebut, berarti individu tersebut
mempunyai sebuah minat ke objek itu
sendiri sehingga dapat melakukan suatu
hal yang dapat menimbulkan rasa
kertertarikan dan senang, untuk mencapai
suatu  pemikiran.  Seseorang  yang
mempunyai minat terhadap suatu hal atau
objek tertentu, maka ia akan lebih
mengarahkan dirinya terhadap bidang
tersebut dan senang serta menekuninya

dengan sungguh- sungguh tanpa adanya
paksaan.

Salah  satu  contoh  penelitian
Pradianingtyas pada tahun 2014
menyatakan bahwa yang mempengaruhi
minat pelajar dalam mengambil keputusan
untuk melanjutkan studi di kampus
pariwisata adalah karena tertarik dengan
jurusan, kurikulum, motivasi internal, dan
citra baik kampus di masyarakat,
sedangkan peluang masa depan tidak
mempengaruhi  keputusan  pemilihan
kampus pariwisata. Hal ini terjadi karena
mereka belum mengetahui bahwa peluang
karir.

Faktor—Faktor Minat

Menurut Ferdinand (2002) disebutkan
bahwa minat beli dapat diidentifikasi
melalui  indikator-indikator ~ sebagai
berikut: Minat transaksional, Minat
refrensial, Minat preferensial, dan Minat
eksploratif. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi minat menurut Crow and
Crow dalam Gunarto (2007) adalah: faktor
pendorong dari dalam, faktor motif social,
dan faktor emosi. Sedangkan menurut
Subekti (2007) minat dipengaruhi oleh 2
(dua) faktor: (1) Faktor dari dalam
(intrinsik) seperti rasa senang, mempunyai
perhatian lebih, semangat, motivasi emosi
dan (2) Faktor dari luar (ekstrinsik) seperti
lingkungan, orang tua, guru.

Perkembangan Minat

Menurut Sukartini (1986)
perkembangan minat sejajar dengan
perkembangan fisik dan mental. Faktor—
faktor yang mempengaruhi perkembangan
minat individu adalah faktor jenis
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kelamin, faktor perkembangan fisik,
faktor kecerdasan, dan faktor lingkungan.
Perkembangan minat seseorang juga di-
pengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal
dari dalam dirinya sendiri yang disebut
faktor internal, maupun faktor dari luar
diri individu atau faktor eksternal. Faktor
Internal terdiri dari: faktor jasmaniah
individu, faktor kematangan, dan factor
fisiologis baik dari sisi intelektual dan non
intelektual. Sedangkan factor eksternal
terdiri dari social, budaya, lingkungan
fisik, serta spiritual.

Jenis-Jenis Minat

Muhammad Surya (2007)
menggolongkan minat menjadi tiga jenis
berdasarkan sebab atau alasan timbulnya
minat: (1) Volunteer adalah minat yang
timbul dari dalam diri siswa tanpa adanya
pengaruh dari luar. (2) Minat Involunteer
adalah minat yang timbul dari dalam diri
siswa dengan adanya pengaruh situasi
yang diciptakan oleh guru maupun orang
tua. (3) Minat Non-Volunteer adalah minat
yang timbul dari dalam diri siswa secara
paksa. Berdasarkan penelitian Mustika
dan Desafitri tahun 2019 menyatakan
bahwa minat kuliah di perguruan tinggi
pariwisata dipengaruhi oleh cinta dengan
traveling.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dan metode yang
digunakan adalah mix methode antara
kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan hasil
penelitian akan dianalasis dan
diinterprestasikan secara deskriptif.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama lima
(5) bulan dimulai sejak bulanApril sampai
dengan bulan Agustus tahun 2019, yang
dilakukan di SMA X yang berlokasi di
Jakarta Pusat.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah
siswa-siswi SMA X Jakarta kelas X, XI,
dan XII sebanyak 653 orang. Pesebaran
total populasi siswa siswi SMA X dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi SMA X di Jakarta

Pusat.
Jumlah Siswa/i

No Peminatan Kelas Kelas Kelas

X Xl X1l
1 IBB1 30 28 34
2 MIPA1 36 36 35
3 MIPA?2 35 36 35
4 MIPA3 36 - -
5 IPS1 35 35 35
6 IPS2 33 34 35
7 IPS3 - 34 36

240 203 210

Total 653

Untuk penarikan sampel mempergunakan
rumus Slovin, yaitu:

_ N
"TIiN.e?
Keterangan:

n = JumlahSampel

N= Jumlah populasi (Pelajar SMA X)

e = Perkiraan kesalahan (error) sebesar
10%

Berdasarkan jumlah populasi tersebut,
maka didapat jumlah sampel sebesar 87
orang.



Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan didalam
proyek akhir ini terdiri dari dua (2) varia-

dengan simbol X (Persepsi) dan variabel

(Minat)

ble yaitu: variabel bebas (independent)
Tabel 2. Variabel, Subvariabel, dan Skala Pengukurannya.

terikat (dependent) dengan simbol

Variabel  Sub Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1. Jenis 1. Pria .
kelamin 2. Wanita Skala Nominal
1. MIPA
2. Jurusan 2. IPS Skala Nominal
Demografi 3.1BB
Responden  3.Ingin 1. Ya
melanjut-
kan kuliah . Skala Nominal
pada Studi 2. Tidak
Pariwisata
1. Pendidikan Pariwisata saat ini Skala
1 stimulus berkgmbang dgngan pesat . Ordinal/Likert
atau 2. Pendidikan Parl_W|sata menciptakan
rangsangan Iapan_ggn peker_jae?n yang banyak .Skala.
3. Pendidikan Pariwisata mendapat Ordinal/Likert
perhatian yang serius dari Pemerintah
1. Pendidikan Pariwisata menghasilkan
lulusan — lulusan yang kompeten di
Bidang Pariwisata Skala
2. Registrasi 2. Apabila dibandingkan dengan Ordinal/Likert
Variabel X Pendidikan lain, Pendidikan Pariwisata
(Persepsi) membuat lulusannya dapat bekerja
dimana saja
1. Pendidikan Pariwisata, memberikan
kesempatan kepada lulusannya untuk
bekerja di Dalam dan Luar Negeri Skala
2. Pendidikan Pariwisata, menjamin Ordinal/Likert
3. Interpretasi lulusannya mendapatkan pekerjaan
dengan cepat
3. Pendidikan Pariwisata, memberikan
peluang untuk mendapatkan _Skala_
. . L Ordinal/Likert
penghasilan / income yang tinggi
variabel v L s L O g kayang Sl
(Minat) onal ’ Ordinal/Likert

luas
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Skala

Variabel Sub Variabel Indikator
Pengukuran

2. Saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena akan mendapatkan
pekerjaan dengan cepat

3. Saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena akan mendapat
penghasilan/income yang tinggi

1. Keluarga dan Sahabat yang bekerja di
Industri Pariwisata menyarankan
melanjutkan Studi Bidang Pariwisata

Skala Ordi-
nal/Likert

2. Melihat Keluarga dan Sahabat yang
sukses di Industri Pariwisata, membuat Skala
2. Referensial saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang Ordinal/Likert
Pariwisata

3. Pemerintah yang sedang gencar
mengembangkan Industri Pariwisata,
membuat saya tertarik Melanjutkan
Studi Bidang Pariwisata

1. Tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena merupakan passion
saya

2. Tertarik Melanjutkan Studi Bidang

3. Preferen- Pariwisata, karena yang saya menyukai Skala
sial mata kuliah praktek dibandingkan teori Ordinal/Likert

3.Tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena sesuai dengan
motivasi saya untuk bekerja di Luar
Negeri

1. Tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena pekerjaan — Skala
pekerjaan di Industri Pariwisata Ordinal/Likert
menarik untuk dijalani

2. Tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena mata kuliah yang
diajarkan menarik

3. Tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena tempat bekerjanya
ber-Variatif

4. Ekploriatif

Dalam skala likert umurnya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai
menggunakan lima angka penilaian, berikut.
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Tabel 3. Bobot dan Kategori
Pengumpulan Data Penelitian

Angka Pilihan Bobot
1 Sangat Tidak Setuju STS
2 Tidak Setuju TS

3 Setuju S

4 Sangat Setuju SS

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tersebut dibagi
menjadi 2 data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi observasi
dan kuesioner, sedangkan data sekunder
didapat melalui studi kepustakaan.

Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian
ini dibagi menjadi:
Uji Validitas

Uji  validitas  dihitung  dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai
r tabel. Jika t hitung > r tabel dan bernilai
positif maka butir atau penyusunan
tersebut  dinyatakan valid menurut
penjelasan (Ghozali, 2005). Data R_tabel
yang didapat dalam penelitian ini harus
diatas 0,18.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat
untukmengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel,
di mana Kkuesioner tersebut dianggap
reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2009). Jika suatu pengukuran
atau pernyataan telah dinyatakan valid,
maka tahap vyang harus dilakukan
selanjutnya ialah mengukur reliabilitas

data. Program SPSS versi 23 memberikan
fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (o).
“Cronbach’s Alpha merupakan sebuah
ukuran keandalan yang memiliki nilai
berkisar dari nol sampai satu” menurut
(Hair et al 2010). Adapun penjelasan
lainnya “Suatu vairabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
> 0,60 (Ghozali, 2005).

Tabel 4. Nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Tingkat Keandalan

Alpha

0,00 -0,20 Kurang Andal

>0,20 - 0,40 Agak Andal

>0,40 — 0,60 Cukup Andal

>0,60 - 0,80 Andal

>0,80 - 1,00 Sangat Andal
Analisis Deskriptif Statistik

Metode yang digunakan

untukmenganalisa dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif, dengan maksud
untuk menganalisa hasil kuesioner dari
hubungan dan Pengaruh Persepsi Pelajar
SMA X di Jakarta Tentang Pendidikan
Pariwisata Terhadap Minat  untuk
melanjutkan Pendidikan di Perguruan
Tinggi Pariwisata. Data yang diperoleh
dari kuesioner dan telah diisi para
responden kemudian dilakukan analisis
data. Menentukan perhitungan interval

kelas dengan menggunakan
rumus(Durianto et al., 2001):

. bke— bky

=%

Keterangan:

I = interval

bk: = batas kelas tertinggi (Skala Likert)
bk, = batas kelas terendah (Skala Likert)
k = jumlahkelas
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Korelasi Pearson

Analisis koefisien korelasi di gunakan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat
keeratan atau kekuatan hubungan antara
Persepsi Pelajar sebagai variabel X dan
Minat sebagai variabel Y dengan
menggunakan Pearson Product Moment.
Menurut Sugiyono (2008), persamaan ko-
relasi Pearson di nyatakan dalam rumus:

. n(Zxy )l - E0Ey)
VInEa?) = (Zx)3{n(Zy?) - (Ty)?}

Keterangan:

r = Koefisien korelasi

X = Variabel bebas

y = Variabel terikat

n = Jumlah sampel

Adapun untuk menginterpretasikan hasil

penelitian adalah (Siregar, 2013):

Tabel 5. Koefisien Korelasi

Nilai Korelasi Tingkat
Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20 - 0,39 Lemah
0,40 -0,59 Cukup
0,60 -0,79 Kuat
0,80-1,0 Sangat Kuat

Nilai koefisien menurut Sugiyono (2008)
berkisar antara -1 sampai dengan +1 yang
kriteria pemanfaatannya di jelaskan:

1 Jika nilai r>0, artinya telah terjadi
hubungan linier positif, yaitu semakin
besar variabel x semakin besar pula
variabely.

2. Jika nilai r<0, artinya telah terjadi
hubungan linier negative, dimana
semkain kecil nilai variabel x maka
semakin besar nilai variabel y atau
sebaliknya.

3. Jika nilai r=0, artinya tidak ada

hubungan sama sekali antara variabel x
dany.

4. Jika nilai r=1 atau r=-1, telah trjadi
hubungan linier sempurna, yaitu
berupa garis lurus.

Analisis Determinasi

Korelasi merupakan teknik analisis
statistik yang populer digunakan di dalam
menganalisis hubungan antar variabel
dalam suatu penelitian. Rumus yang
digunakan menurut Sarwono (2006)
adalah sebagai berikut:

Kd = r* X100 %
Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi
r = Koefisienkorelasi

Regresi Linier Sederhana

Analisis ini bertujuan untuk melihat
sebesar apa hubungan dan pengaruh

persepsi pelajar di Jakarta tentang
pendidikan  pariwisataterhadap  minat
untuk  melanjutkan  Pendidikan  di

Perguruan Tinggi Pariwisata. Perhitungan
akan dibantu dengan menggunakan SPSS
ver. 23.0 for Windows.Persamaan regresi
linear yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Y = a + bX

Keterangan:

Y = Variabel dependent

a = konstanta

b = koefisien variabel independent

X = Variabel X independent

Uji T
Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel

bebas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat
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(Ghozali 2005). Hipotesis yang akan

digunakan dalam pengujian ini adalah:

H, = Tidak ada pengaruh antara Persepsi
Pelajar SMA X di Jakarta Tentang
Pendidikan Pariwisata terhadap Minat
untuk Melanjutkan Pendidikan di
Perguruan Tinggi Pariwisata

H,= Adanya pengaruh Persepsi Pelajar
SMA X di Jakarta Tentang Pendidikan
Pariwisata terhadap Minat untuk
Melanjutkan Studi di Perguruan Tinggi
Pariwisata.

Dasar pengambilan keputusan menurut

penjelasan dari (Ghozali, 2005):

1 Dengan membandingkan nilai t
hitungan dengan t tabel, apabila
Thitung > Ttabel maka Ho ditolak dan
H; diterima, apabila Thitung < Ttabel
maka Ho diterima dan Haiditerima
dengan tingkat signifikansi 5%
(0=5%).

2 Apabila angka probalitas signifikansi
>0,05 maka Ho diterima dan Hditolak

3 Apabila angka probalitas signifikansi
<0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima

PEMBAHASAN

Berdasarkan
kuisioner

hasil  penyebaran
secara acak terhadap 87
responden, maka diperoleh  data
mengenai Pengaruh Persepsi Pelajar
SMAX di Jakarta tentang pendidikan
pariwisata terhadap minat melanjutkan
pendidikan ~ di  perguruan  tinggi
pariwisata. Kuisioner yang disebar terdiri
dari 2 kategori. Kategori yang pertama
ialah mengenai demografi responden dan
kategori kedua berisi tentang persepsi
dan minat para responden Pelajar SMA X
di Jakarta.

1) Demografi Responden

A. JENIS KELAMIN

u LAKI-LAKI

= PEREMPU
AN

B. JURUSAN

= MIPA
uIPS

= 1BB

C. MELANJUTKAN STUDI
BIDANG PARIWISATA

H YA m TIDAK

Gambar 1. Demografi Responden (A) Jenis
Kelamin (B) Jurusan (C) Melanjutkan studi
di bidang pariwisata

Berdasarkan hasil kuesioner, jenis
kelamin responden mayoritas adalah
perempuan dengan jumlah 59 orang dan
sisanya adalah laki-laki dengan jumlah
28 orang. Jurusan pelajar terbagi menjadi
3 yaitu MPA, IPS, dan IBB; dimana
sebesar 57 orang dengan jurusan MIPA,
12 orang dengan jurusan IPS, dan sisanya
sebanyak 18 orang dengan jurusan IBB.
Selanjutanya hasil menunjukkan bahwa
dari 87 responden terdapat 71 orang
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menyatakan bahwa tidak ingin melajut-
kan studi di bidang pariwisata, dan
sisanya sebanyak 16 orang menyatakan
bersedia untuk melanjutkan studi di
bidang pariwisata. Hal ini diketahui
presentase dari tiap-tiap jurusan yang
menjawab YA dan TIDAK untuk
melanjutkan Studi Bidang Pariwisata,
dimulai dari Jurusan MIPA sebanyak 7
orang menjawab YA dan sebanyak 50
orang menjawab TIDAK. Jurusan IPS
sebanyak 3 orang menjawab YA,
sedangkan sebanyak 9 orang menjawab
TIDAK. Sedangakn untuk Jurusan BB
sebanyak 6 orang menjawab IYA, dan
sebanyak 12 orang menjawab TIDAK.
Dapat disimpulkan bahwa presentase
Pelajar yang lebih besar dalam memilih
Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata
berasal dari Jurusan IBBdikarenakan apa
yang dipelajari di Studi Pariwisata

dengan Mata Pelajaran Jurusan 1BB
(Ilmu Bahasa & Budaya) sesuai, karena
di kedua bidang studi/jurusan tersebut
sama-sama mempelajari Bahasa.

2) Persepsi dan Minat Responden

Persepsi responden dibagi beberapa
bagian diantaranya:

a) Ujivaliditas

Uji validitas dihitung dengan
membandingkan nilai t hitung dengan
nilai r tabel. Jika t hitung > r tabel dan
bernilai  positif maka butir atau
penyusunan tersebut dinyatakan valid
(Ghozali, 2005). Dalam penelitian
ditemukan bahwa r_tabel 0,18, maka
butir penelitian dinyatakan VALID
apabila t hitung >0,18 dan TIDAK
VALID apabila t hitung <0,18.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi

Pertanyaan T Hitung R Tabel Ket
Pendidikan Pariwisata Saat Ini Berkembang 0,423 0,18 VALID
Pendidikan Pariwisata Menciptakan Lapangan Kerja 0,515 0,18 VALID
Pendld_lkan Pariwisata Dapat Perhatian Khusus 0,563 0,18 VALID
Pemerintah
Pendidikan Pariwisata Lulusannya Kompeten 0,427 0,18 VALID
Pendidikan Pariwisata Lulusannya Dapat Bekerja
Dimana Saja Daripada Jurusan Lain 0,316 0,18 VALID
Pendidikan Parlvylsa_ta Lulusanny_a Dapat 0,507 0,18 VALID
Kesempatan Kerja di Luar Negeri
Pendidikan Pariwisata Menjamin Dapat Kerja 0,258 0,18 VALID
Dengan Cepat
Pendidikan Pariwisata Memberikan Income Tinggi 0,481 0,18 VALID

Hasil penyebaran kuisioner tentang
persepsi yang dilakukan oleh penulis
secara acak, kemudian diolah

menggunakan SPPS dengan margin error
5%. Dapat dilihat bahwa nilai r hitung
dari semua pernyataan yang diuji lebih
besar dibandingkan nilai r tabel dan



dianggap VALID, Sehingga dapat disim- memahami mengenai pernyataan yang

pulkan dari 8 pernyataan yang diberikan, diberikan serta merasakan secara
semuanya VALID, dikarenakan para langsung mengenai isi dari pernyataan
pelajar yang mengisi kuisioner tersebut yang diberikan
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Minat
Pertanyaan T Hitung R Tabel Ket
'I};zrr';zrlk Studi Pariwisata Karena Luas Cakupan 0,744 0,18 VALID
Tertarik Studi Pariwisata Karena Cepat Dapat Kerja 0,583 0,18 VALID
Tertarik Studi Pariwisata Karena Income Tinggi 0,794 0,18 VALID
Kel-ua'rga dan Sahabat Menyarankan Studi 0,522 0,18 VALID
Pariwisata
Kelu_arga_da_n Sahabat Sukses Tertarik Melanjutkan 0,683 0,18 VALID
Studi Pariwisata
Pemerintah Sedang Gencar Mengembangkan
Pariwisata Membuat Saya Tertarik 0,770 0,18 VALID
Tertarik Studi Pariwisata Karena Passion 0,714 0,18 VALID
Tertarik Studi Pariwisata Karena Suka Mata Kuliah 0,747 0,18 VALID
Praktek
Tertarik Stu_dl Pariwisata Karena Motivasi Kerja di 0,775 0,18 VALID
Luar Negeri
Tertarik Studi Pariwisata Karena Pekerjaannya
Menarik Untuk Dijalani 0,762 0,18 VALID
Tertarl_k Studi Pariwisata Karena Mata Kuliahnya 0,801 0,18 VALID
Menarik
Tertarlk_St_udl Pariwisata Karena Tempat Kerjanya 0,782 0,18 VALID
Ber-Variatif

disimpulkan  bahwa semua butir

Hasil penyebaran kuisioner tentann o e
peny g pernyataan dari minat dinilai VALID.

minat yang dilakukan oleh penulis,
kemudian diolah menggunakan SPSS b) Uji Reabilitas

dengan margin error 5%. Dapat dilihat Tabel 7. Hasil Uji reabilitas
bahwa nilai t hitung dari semua

L . Cronbach's N of
pernyataan yang diuji lebih besar Keterangan Alpha Items
dibandingkan dengan nilai r tabel. Maka, Persepsi 0,759 8
dapat disimpulkan bahwa para pelajar Minat 0,938 12

yang mengisi kuisioner dan membaca

pernyataan tersebut merasakan secara  yiganatkan nilai realibilitas (Cronbach’s

angsung serta mer]get_ahui apa yang Alpha) dari variabel Persepsi sebesar
dimaksud oleh penulis didalam kuisioner 0,759 yang lebih besar dari 0,60, maka

yang  diberikan,  sehingga  dapat dapat disimpulkan bahwa semua variabel

Berdasarkan Tabel 7 maka
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dalam penelitian ini bersifat reliabel yang
artinya pelajar yang mengisi kuisioner
tersebut mendapat nilai Andal/Konsisten
pada pernyataan yang diberikan pada sub
variabel persepsi. Begitu juga dengan
nilai realibilitas (Cronbach’s Alpha) dari
variabel Minat sebesar 0,938 yang lebih
besar dari 0,60, maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dalam penelitian
ini bersifat reliabel yang artinya pelajar
yang mengisi  kuisioner  tersebut
mendapat nilai Sangat Andal/Sangat

Konsisten pada pernyataan yang diberi-
kan pada sub variabel minat.

c) Analisis Deskriptif Statistik
Persepsi

Terdapat 8 pertanyaan yang dibagi
menjadi 3 sub variable yaitu (1) stimulus
atau rangsangan untuk pertanyaan nomor
1, 2, dan3; (2) registrasi untuk pertanyaan
nomor 4 dan 5; serta (3) interpretasi
untuk pertanyaan nomor 6, 7, dan 8. Hasil
dari 8 pertanyaan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Hasil kuesioner untuk Persepsi

No Pertanyaan

SIS TS § SS

1  Pendidikan Pariwisata Saat Ini Berkembang Dengan

Pesat

2 9 64 12

2  Pendidikan Pariwisata Menciptakan Lapangan Kerja

Yang Banyak

1 9 66 11

3 Pendidikan Pariwisata Mendapat Perhatian yang Serius

dari Pemerintah

w

27 47 10

4 Pendidikan Pariwisata Menghasilkan Lulusan-lulusan

yang Kompeten

0 17 59 11

5  Apabila Dibandingkan dengan Pendidikan Lain,
Pendidikan Pariwisata Membuat Lulusannya Dapat 3 37 42 5

Bekerja Dimana Saja

6  Pendidikan Pariwisata Memberikan Kesempatan
Kepada Lulusannya untuk Bekerja di Dalam dan Luar 3 3 55 26

Negeri

7  Pendidikan Pariwisata, Menjamin Lulusannya

Mendapatkan Pekerjaan dengan Cepat

8  Pendidikan Pariwisata, Memberikan Peluang untuk
Mendapatkan Penghasilan/Income yang Tinggi
Sumber: hasil olah data peneliti dengan SPSS.

Berdasarkan data pata Tabel 8.
Kriteria stimulus dan rangsangan yang
diberikan pada pertanyaan nomor 1, 2,
dan 3 maka hasil yang didapat diketahui
bahwa pada pertanyaan nomor 1,
mayoritas responden menjawab setuju
karena mengetahui secara langsung

adanya dampak pariwisata yang saat ini
sedang berkembang dengan pesat dan
tentunya hal ini juga didukung dengan
sosialisasi pariwisata Indonesia yang
telah dikembangkan oleh Pemerintah.
Pada pertanyaan nomor 2, sebagian besar
responden menjawab setuju, karena



dengan adanya pendidikan pariwisata,
para lulusan-lulusan bidang pariwisata
yang sudah menyelesaikan
pendidikannya  dapat  menciptakan
banyak lapangan kerja seperti kuliner,
Hotel, Tour&Travel, Event Organizer,
dan lain sebagainya. Pada pertanyaan
nomor 3, mayoritas responden menjawab
setuju karena pelajar melihat maupun
merasakan secara langsung dampak dari
kegiatan pemerintah yang sedang serius
dalam memajukan Pendidikan Pariwisata
seperti membangun Perguruan Tinggi
Nasional atau Swasta di Bidang
Pariwisata yang Professional dan
Kompeten guna memenuhi kebutuhan
akan Sumber Daya Manusia yang baik di
Industri Pariwisata.

Selanjutnya untuk Kriteria registrasi
diberikan pada pertanyaan nomor 4 dan
5, maka hasil diperoleh bahwa pada
pertanyaan nomor 4 menyatakan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju
karena selama melakukan kegiatan
pembelajaran para pengajar di Perguruan
Tinggi selalu Update akan situasi yang
terjadi di Industri Pariwisata saat ini,
sehingga dapat dijadikan  bahan
pembelajaran bagi para mahasiswa—
mahasiswinya agar menjadikan
lulusannya menjadi insan pariwisata yang
Professional dan Kompeten. Pada
pertanyaan  nomor 5,  mayoritas
responden menjawab setuju karena dalam
pendidikan pariwisata para mahasiswa
diajarkan mengenai Hospitality atau
keramah tamahan, karena merupakan

modal penting dalam setiap bidang
pekerjaan, dan juga Grooming atau
kerapihan selain dari materi—-materi yang
diberikan oleh para pengajar khususnya
di Perguruan Tinggi Pariwisata.

Untuk kriteria interpretasi diberikan
pada pertanyaan nomor 6, 7, dan 8, maka
hasil diperoleh bahwa pada pertanyaan
nomor 6 menyatakan bahwa mayoritas
responden menjawab setuju karena dalam
Pendidikan Pariwisata ditunjang dengan
kemampuan Bahasa asing seperti Inggris,
Mandarin, Perancis dan Jepang sehingga
membuat para lulusanya mampu bersaing
dengan dimana saja baik dalam dan luar
negeri, selain itu para mahasiswa juga
mempelajari tentang Croos Culture atau
Persilangan Budaya. Pada pertanyaan
nomor 7, mayoritas responden menjawab
tidak setuju karena para pelajar masih
terfokus kepada program studi lainnya
yang lebih popular dibandingkan dengan
studi pariwisata yang baru terdengar
beberapa tahun terakhir ini. Sedangkan
pertanyaan terakhir nomor 8, mayoritas
responden menjawab setuju karena
Pendidikan Pariwisata membuat
lulusannya dapat bekerja di bidang
manapun dan luas cakupannya, juga
Pendidikan Pariwisata mendidik para
Mahasiswanya untuk menjadi Sumber
Daya Manusia yang Professional dan
Kompeten di Bidang Pariwisata sehingga
diharapkan cepat mendapatkan Jabatan
atau Posisi yang tinggi di sebuah
perusahaan sehingga dapat menghasilkan
Income yang tinggi.
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Tabel 9. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel Persepsi

Mean
Pertanyaan P?rer?;af:arn per Sub
Variabel
Pendidikan Pariwisata Saat Ini Berkembang Dengan Pesat 2,98
Pendidikan Pariwisata Menciptakan Lapangan Kerja Yang 300
Banyak ' 2,9
Pendidikan Pariwisata Mendapat Perhatian yang Serius dari 273
Pemerintah '
Pendidikan Pariwisata Menghasilkan Lulusan-lulusan yang 293
Kompeten ' 274
Apabila Dibandingkan dengan Pendidikan Lain, Pendidikan 2 56 '
Pariwisata Membuat Lulusannya Dapat Bekerja Dimana Saja '
Pendidikan Pariwisata Memberikan Kesempatan Kepada 3195
Lulusannya untuk Bekerja di Dalam dan Luar Negeri '
Pendidikan Pariwisata, Menjamin Lulusannya Mendapatkan
) 2,42 2,8
Pekerjaan dengan Cepat
Pendidikan  Pariwisata, =~ Memberikan  Peluang  untuk 28

Mendapatkan Penghasilan/Income yang Tinggi

Berdasarkan Tabel 9. hasil rekapitu-
lasi nilai rata-rata (mean) variabel
Persepsi, dapat dilihat bahwa Persepsi
mempunyai nilai rata-rata (mean)2,82,
yang artinya Persepsi Pelajar SMA X di
Jakarta Tentang Pendidikan Pariwisata.
Selanjutnya, dapat dilihat juga tanggapan
pelajar terhadap sub variabel Persepsi
yang memiliki nilai paling tinggi adalah
sub variabel Stimulus atau Rangsangan
dengan nilai rata-rata (mean)2,9 yang
artinya rangsangan yang didapat
mengenai Pendidikan Pariwisata dan
kegiatan pariwisata itu sendiri mendapat
nilai Tinggi. Dari sub variabel tersebut
yang mendapat nilai rata-rata (mean)
tertinggi adalah pernyataan “Pendidikan
Pariwisata ~ Menciptakan ~ Lapangan
Pekerjaan yang Banyak™ sebesar 3,00.
Sehingga, dapat diambil kesimpulan
bahwa Persepsi Pelajar SMA X di Jakarta
Tentang Pendidikan Pariwisata adalah
Tinggi. Sedangkan, pernyataan yang

mendapat nilai yang paling rendah adalah
“Pendidikan ~ Pariwisata, = menjamin
lulusannya  mendapatkan  pekerjaan
dengan cepat” dengan nilai rata-rata 2,42,
yang terletak pada  sub-variabel
Interpretasi dengan nilai rata-rata 2,8.
Maka dapat disimpulkan  bahwa
informasi yang mereka dapat disebabkan
para pelajar merasa ragu apakah
pendidikan pariwisata dapat menjamin
lulusannya  mendapatkan  pekerjaan
dengan cepat.
Minat

Terdapat 12 pertanyaan yang dibagi
menjadi 4 sub variable vyaitu (1)
transektional untuk pertanyaan nomor 1,
2, dan 3; (2) referensial untuk pertanyaan
nomor 4, 5, dan 6; (3) Preferensial untuk
pertanyaan nomor 7, 8, dan 9; serta (4)
eksploratif untuk pertanyaan nomor 10,
11, dan 12. Hasil dari 12 pertanyaan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 10
berikut ini.



Tabel 10. Hasil kuesioner untuk minat

No Pertanyaan STS TS S SS

1 Saya Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Peluang Kerja yang Luas

2 Saya Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Akan Mendapatkan Pekerjaan Dengan Cepat

3 Saya Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
akan Mendapat Penghasilan/Income yang Tinggi

4 Keluarga dan Sahabat yang Bekerja di Industri Pariwisata
Menyarankan Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata

5 Melihat Keluarga dan Sahabat yang Sukses di Industri
Pariwisata, Membuat Saya Tertarik Melanjutkan Studi 8 47 30 2
Bidang Pariwisata

6 Pemerintah yang Sedang Gencar Mengembangkan Industri
Pariwisata, Membuat Saya Tertarik Melanjutkan Studi 7 50 28 2
Bidang Pariwisata

7 Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Merupakan Passion saya

8 Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena Saya
Menyukai Mata Kuliah Praktek Dibandingkan Teori

9 Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Sesuai Dengan Motivasi Saya Untuk Bekerja di Luar Negeri

10 Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Pekerjaan—Pekerjaan di Industri Pariwisata Menarik 7 34 40 6
Untuk Dijalani

11  Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Mata Kuliah yang Diajarkan Menarik

12 Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Karena
Tempat Bekerjanya ber-Variatif

Sumber: hasil olah data peneliti dengan SPSS.

15 49 21 2

18 5 10 4

14 41 23 9

11 42 21 7

10 31 40 6

Berdasarkan kuesioner yang terdapat
pada Tabel 10. untuk sub variable
transektional yang diberikan pada
pertanyaan nomor 1, 2, dan 3; maka hasil
yang diperoleh untuk pertanyaan 1 adalah
mayoritas responden menjawab tidak
setuju karena pelajar tersebut tidak
mengetahui tempat mana saja yang dapat
dijadikan peluang para Lulusan Pariwisata
tesebut untuk bekerja, dan juga mereka
hanya mengetahui beberapa tempat
bekerja untuk Lulusan Pariwisata hanya
Tour&Travel serta Hotel saja. Pada

pertanyaan nomor 2, mayoritas responden
menjawab tidak setuju karena mereka
kurang vyakin terhadap minatnya di
Pendidikan Pariwisata dan merasa ragu
apakah dengan Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, mereka akan cepat
mendapatkan  pekerjaan.  Sedangkan
pertanyaan nomor 3, sebagian besar
responden menjawab setuju karena
pekerjaan-pekerjaan yang ada di Industri
Pariwisata tersebut mempunyai
Penghasilan yang tinggi seperti Tour
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Leader dan para pekerja yang bekerja di
Hotel.

Sub variable referensial diberikan
pada pertanyaan nomor 4, 5, dan 6; maka
hasil yang diperoleh untuk pertanyaan 4
adalah  sebagian  besar  responden
menjawab tidak setuju karena Keluarga
dan Sahabat yang bekerja di Industri
Pariwisata tidak menyarankan mereka
untuk  melanjutkan  Studi  Bidang
Pariwisata di Perguruan Tinggi Pariwisata
atau bahkan ada pelajar yang Keluarga
atau Sahabatnya sama sekali tidak bekerja
di Industri Pariwisata. Pada pertanyaan
nomor 5, mayoritas responden menjawab
tidak setuju Keluarga dan Sahabat mereka
tidak ada yang bekerja maupun sukses
dalam Industri Pariwisata. Sedangkan
untuk pertanyaan nomor 6, mayoritas
responden menjawab tidak setuju karena
dengan pariwisata yang sedang gencar
dikembangkan oleh Pemerintah, tidak
membuat para pelajar SMA X tertarik
untuk  melanjutkan  Studi  Bidang
Pariwisata, dan lebih memilih Studi
Bidang lain.

Sub variable preferensial diberikan
pada pertanyaan nomor 7, 8, dan 9; maka
hasil diperoleh bahwa pada pertanyaan
nomor 7 menyatakan bahwa mayoritas
responden menjawab tidak setuju karena
Studi Pariwisata sangat berbeda dengan
Jurusan yang mereka jalanin sekarang,
tapi tidak menutup kemungkinan kepada
para pelajar dari SMA untuk memilih
Studi Bidang Pariwisata. Pada pertanyaan
nomor 8, mayoritas responden menjawab
tidak setuju karena Mata Pelajaran di
SMA lebih cenderung kepada Teori
dibandingkan Praktek, berbanding

terbalik dengan Pelajar SMK yang lebih
senang Mata Pelajaran Praktek dibanding
dengan Teori. Pada pertanyaan nomor 9,
mayoritas responden menjawab tidak
setuju karena dikarenakan para pelajar
menganggap  bukan  hanya  Studi
Pariwisata yang dapat bekerja di Luar
Negeri, akan tetapi banyak Studi lain yang
bisa untuk bekerja di Luar Negeri, seperti
Public Relation dan Ilmu Komunikasi.

Sub variable eksploratif, diberikan
pada pertanyaan nomor 10, 11, dan 12;
maka hasil diperolen bahwa pada
pertanyaan nomor 10 menyatakan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju
karena pekerjaan yang ada di industri
pariwisata tersebut menarik untuk dijalani
seperti  Tour Leader, Chef, Event
Organizer dan Guide, selain itu pekerjaan
tersebut juga sedang popular dan menjadi
salah satu pekerjaan favorite yang
memudahkan pekerjanya untuk dapat
travelling keliling dunia. Pada pertanyaan
nomor 11, mayoritas responden menjawab
tidak setuju karena mata pelajaran siswa
SMA masih dominan berlandaskan teori,
sehingga mereka tidak tertarik untuk
melanjutkan studi di bidang pariwisata.
Selanjutnya untuk pertanyaan nomor 12,
mayoritas responden menjawab setuju
karenatempat kerja di Industri Pariwisata
tersebut sangat ber-variatif  seperti
Lulusan Pariwisata dapat bekerja di Dalam
dan Luar Negeri, juga Lulusan Pariwisata
dapat bekerja selain di Industri Pariwisata,
karena sebelumnya para lulusannya
diajarkan mengenai ilmu ramah tamah
atau Hospitality dan Grooming yang men-
jadi modal utama untuk bekerja.



Tabel 11. Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel Y Minat

Mean
Pernyataan Illﬂeerir;/at;):r: per Sub
Variabel
Saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karena 299
peluang kerja yang luas ’
Saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karena
. 2,25 2,32

akan mendapatkan pekerjaan dengan cepat
Saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karena 249
akan mendapat penghasilan / income yang tinggi ’
Keluarga dan Sahabat yang bekerja di Industri Pariwisata 211
menyarankan melanjutkan Studi Bidang Pariwisata ’
Melihat Keluarga dan Sahabat yang sukses di Industri
Pariwisata, membuat saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang 2,29 293
Pariwisata '
Pemerintah yang sedang gencar mengembangkan Industri
Pariwisata, membuat saya tertarik Melanjutkan Studi Bidang 2,28
Pariwisata
Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Kkarena 2
merupakan passion saya
Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karenayang 231 291
saya menyukai mata kuliah praktekdibandingkan teori ' '
Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karena sesuai 234
dengan motivasi saya untuk bekerja di Luar Negeri ’
Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, Kkarena
pekerjaan — pekerjaan di Industri Pariwisata menarik untuk 2,51
dijalani
Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karena mata 2,45

. - . 2,36
kuliah yang diajarkan menarik
Tertarik Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata, karena tempat 248
bekerjanya ber-Variatif ’

2,45. Dari sub variabel tersebut,

Berdasarkan pada hasil mengenai

rekapitulasi rata-rata (mean) variabel
minat, dapat dilihat bahwa minat untuk
melanjutkan studi bidang pariwisata
mempunyai nilai rata-rata 2,3 yang berarti
minat pelajar SMA X untuk melanjutkan
studi bidang pariwisata adalah Rendah.
Selanjutnya, dapat dilihat juga tanggapan
pelajar terhadap sub variabel minat yang
memiliki nilai paling tinggi adalah sub
variabel Ekplorial dengan nilai rata-rata

pernyataan yang memiliki nilai paling
tingi adalah “Tertarik Melanjutkan Studi
Bidang Pariwisata, karena pekerjaan —
pekerjaan di Industri Pariwisata menarik
untuk dijalani” dengan nilai rata-rata
(mean) 2,51. Sehingga dapat diambil
kesimpulan  bahwa  Minat  Untuk
Melanjutkan Studi Bidang Pariwisata bagi
Pelajar SMA X adalah Rendah, akan tetapi
Keingintahuan para Pelajar terhadap
Pendidikan  Pariwisata itu  Tinggi,

Jurnal EDUTURISMA, Edisi ke-7, Volume IV Nomor 1, Periode Juni 2019 - November 2019



dikarenakan pekerjaan yang ada di
Industri Pariwisata sangat menarik untuk
dijalani terutama pada anak-anak muda
dan juga keinginan untuk mengekplorasi
kegiatan yang baru dan unik.Sedangkan,
sub variabel yang mendapat nilai rata-rata
(mean) terendah adalah sub variabel
Preferensial dengan nilai rata-rata (mean)
2,21 dan pernyataan dengan nilai rata-rata
(mean) terendah adalah pernyataan
“Tertarik Melanjutkan Studi Bidang
Pariwisata, karena merupakan passion
saya” dengan nilai 2. Maka, dapat
disimpulkan bahwa keinginan dalam diri
tiap pelajar untuk berminat melanjutkan
studi bidang pariwisata tergolong rendah
dan  kebanyak anak SMA tidak
mempunyai keinginan atau passion dari
dalam diri mereka terhadap ketertarikan
melanjutkan studi pada bidang pendidikan
pariwisata, dan mungkin lebih memilih
bidang studi lain yang merupakan passion
mereka

d) Korelasi Pearson
Tabel 12. Korelasi Variabel X (Persepsi)
Terhadap Variabel Y (Minat)

Persepsi Minat
P_ersep Pearson . 1 0,491
Si Correlation
Sig. 0,000

N 87 87
Minat Pearson _ 0,491 1
Correlation
Sig. 0,000
N 87 87
Berdasarkan Tabel korelasi diatas
diketahui  Variabel X  (Persepsi)

mempunyai hubungan dengan Variabel Y
(Minat) sebesar 0,491, yang berarti
Sedang.

e) Regresi Linier Sederhana

Berikut adalah output dari analisa
regresi linear sederhana terhadap dua
variabel pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 13.

Tabel 13. Koefisien Determinasi

Mo R Adjusted Std. Error

del Square R Square of the
q q Estimate

1 044912 241 0,233 0,32474

Hasil koefisien determinasi menunjukan
nilai sebesar 0,241 atau sebesar 24,1%
yang artinya persepsi pelajar sma X di
jakarta tentang pendidikan pariwisata
mempengaruhi minat untuk melanjutkan
studi bidang pariwisata sebesar 24,1%,
sedangkan sisanya 75,9% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini

Tabel 14. Analisis Regresi Linear Sederhana

Unstandarized Coefficients

Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0,206 0,408 0,505 0,615
Persepsi 0,745 0,143 0,491 5,202 0,000



Sehingga, didapatkan persamaan sebagai
berikut: Y =a+bX > Y =0,206 + 0,745X

Dari persamaan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1 Konstanta sebesar 0,206 yang artinya
jika variabel persepsi besarnya 0 (nol)
maka variabel minat akan bernilai
0,206.

2. Koefisien regresi untuk variabel per-
sepsi sebesar 0,745 menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara
variabel persepsi terhadap variabel
minat. Artinya, bahwa setiap ada
peningkatan variabel persepsi, maka
akan menyebabkan kenaikan sebesar
0,745 satuan pada variabel minat.

) UjiT

Cara menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
adalah membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel,
maka H; diterima dan Ho ditolak dan
apabila angka probabilitas signifikansi <

0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima,

begitu juga sebaliknya, apabila angka

probabilitas signifikansi> 0,05 maka Hg
diterima dan Hs ditolak. Nilai t tabel untuk

penelitian ini adalah 1,988 dengan o = 5%

2 =2,5% (uji 2 sisi). Berdasarkan hasil

analisis regresi linear sederhana, diketahui

bahwa nilai t hitung yang didapat lebih
besar daripada nilai t tabel, yaitu 5,202 dan
angka probabilitas signifikansi lebih kecil
daripada 0,05, yaitu sebesar 0,000. Maka,
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho
ditolak dan H; diterima, serta diketahui
bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
Persepsi Pelajar SMA X di Jakarta
Tentang Pendidikan Pariwisata Terhadap

Minat Melanjutkan  Pendidikan  di
Perguruan Tinggi Pariwisata. Didapatkan
hasil 0.745 yang menyatakan bahwa nilai
tersebut  merupakan nilai  persepsi,
persepsi dapat ditingkatkan bila stimulus,
registrasi dan interpretasi meningkat.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai Persepsi Pelajar SMA X di
Jakarta Tentang Pendidikan Pariwisata
Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan
di Perguruan Tinggi Pariwisata, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1 Variabel Persepsi mendapat nilai rata-

rata (Mean) 2,82 vyang dapat
dikategorikan “Tinggi”, dan sub-
variabel yang mendapat nilai Tertinggi
adalah Stimulus dan Rangsangan
dengan nilai rata-rata (Mean) 2,9 yang
dapat dikategorikan “Tinggi”,
sedangkan sub-variabel yang mendapat
nilai Terendah adalah Interpretasi
dengan nilai rata-rata (Mean) 2,8 yang
dikategorikan “Tinggi”.

2 Variabel Minat mendapat nilai rata-rata
(Mean) 2,3 vyang dikategorikan
“Rendah”, dan sub-variabel yang
mendapat nilai Tertinggi adalah Minat
Eksploratif dengan nilai rata-rata
(Mean) 2,45 vyang dikategorikan
“Rendah”, sedangkan sub-variabel
yang mendapat nilai Terendah adalah
Minat Preferensial dengan nilai rata-
rata (Mean) 2,21 yang dikategorikan
“Rendah”.

3 Dapat diketahui bahwa Persepsi Pelajar
SMA X di Jakarta Tentang Pendidikan
Pariwisata memiliki hubungan yang
signifikan terhadap Minat Melanjutkan
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Pendidikan di Perguruan Tinggi
Pariwisata. Hal ini dapat dilihat dari
besarnya dari nilai koefisien korelasi
yaitu sebesar 0,4 dimana hubungan
tersebut  bersifat Sedang (dalam
rentang nilai 0,4 — 0,59) dan searah
karena tanda positif yang artinya
semakin tinggi Persepsi maka semakin
meningkatkan ~ Minat  melanjutkan
Pendidikan di Perguruan Tinggi
Pariwisata. Persepsi Pelajar SMA X di
Jakarta Tentang Pendidikan Pariwisata
memiliki pengaruh sebesar 24,1% hal
ini dapat dilihat dari hasil koefisien
determinasi yang dilakukan pada
penelitian ini, dan sisa sebesar 75,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan serta kesimpulan yang telah
diuraikan, berikut saran yang penulis
sampaikan yang diharapkan dapat
membantu Perguruan Tinggi Pariwisata
dalam meningkatkan minat para pelajar
SMA:

1 Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, persepsi pelajar SMA yang
harus ditingkatkan terutama pada
indikator  Interpretasi agar lebih
maksimal karena sudah termasuk
dalam kategori “Tinggi”. Hal ini dapat
dimaksimalkan dengan memberikan
pengetahuan-pengetahuan  mengenai
pendidikan pariwisata melalui
pelajaran Bimbingan Konseling pada
tiap-tiap sekolah, seperti memberikan
penerapan ilmu pariwisata seperti
Grooming, ramah-tamah, dll.

2 Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, minat untuk melanjutkan

pendidikan di  Perguruan  Tinggi
Pariwisata, terutama pada indikator
Minat Preferensial yang masih
termasuk kategori “Rendah”. Hal ini
dapat lebih ditingkatkan dengan
memberikan  informasi  mengenai
dampak-dampak Positif yang terjadi
dengan adanya kegiatan Pariwisata dan
juga mengenai pekerjaan-pekerjaan
yang menarik seperti Tour Leader,
Chef dan Event Organizer sehingga
para pelajar tertarik untuk melanjutkan
pendidikan di Perguruan Tinggi
Pariwisata.

3 Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa persepsi mempengaruhi minat
sebesar 24,1%. Disarankan melakukan
penelitian  selanjutnya berdasarkan
faktor-faktor atau aksi-aksi yang dapat
menimbulkan rangsangan terhadap
persepsi atau minat.
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